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Lampiran 1  Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN TINDAKAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK (PSN) 

DAN KARAKTERISTIK HABITAT PERKEMBANGBIAKAN NYAMUK 

DENGAN KEBERADAAN LARVA AEDES AEGYPTI DI KELURAHAN 

MACEGE KECAMATAN TANETE RIATTANG BARAT  

KABUPATEN BONE 

 

No Respondon:                                                    Lingkungan: 

A. Identifitas Responden 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 1. Laki-laki   2. Perempuan 

Pendidikan : 1. SD    2. SMP 

     3. SMA   4. Perguruan Tinggi 

      4. Tidak Sekolah                     

Pekerjaan : 1. Pegawai Swasta  2. Pedagang 

     3. PNS   4. Ibu Rumah Tangga 

     5. Tidak Bekerja 

B. Pelaksanaan Tindakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN DBD) 

Berilah tanda centang (×) pada kolom jawaban disamping sesuai dengan 

yang anda lakukan. 

 

Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1J) 

3. Apakah sebelumnya Koordinator Jumantik telah melakukan sosialisasi 

kepada anda/anggota keluarga mengenai program Gerakan 1 Rumah 1 

Jumantik? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah anda/anggota keluarga menjalankan program Gerakan 1 

Rumah 1 Jumantik? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Jika “Ya”, Apakah ada koordinasi atau pemantauan lanjutan yang 

dilakukan oleh Koordinator Jumantik setiap bulan? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

Menguras TPA 

1. Apakah anda/anggota keluarga biasa menguras tempat penampungan 

air? 

a. Ya 



 

 
 

b. Tidak 

2. Jika “Ya” (pada poin 1), berapa kali anda/anggota keluarga menguras 

tempat penampungan air dalam seminggu? 

a. 1 kali 

b. > 1 kali 

3. Jika “Ya” (pada poin 1), Bagaiaman cara anda/anggota keluarga 

menguras tempat penampungan air? (divalidasi dengan melihat 

keberadaan lumut)  

a. Hanya dikuras 

b. Dikuras dan disikat 

 

Menutup TPA 

1. Apakah anda menutup tempat penampuangan air? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Jika “Ya”, apakah anda menutup tempat penampungan air dengan 

rapat? (divalidasi dengan lembar observasi) 

a. Ya 

b. Tidak 

Mengubur Barang Bekas 

1. Apakah anda mengubur barang bekas yang ada disekitar anda? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Bagaimana cara anda mengubur (menyingkirkan)? 

a. Mengubur dalam tanah 

b. Mengubur dalam tempat sampah 

c. Mengubur dalam plastik/karung



KETERANGAN LEMBAR OBSERVASI 

 
 

HUBUNGAN TINDAKAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK (PSN) DAN KARAKTERISTIK HABITAT PERKEMBANGBIAKAN 

NYAMUK DENGAN KEBERADAAN LARVA AEDES AEGYPTI DI KELURAHAN MACEGE  

KECAMATAN TANETE RIATTANG BARAT  

KABUPATEN BONE 

No. Responden:      Nama:        Lingkungan: 

Karakteristik Kontainer Validasi Tindakan 3 M 

No 
Jenis 

Kontainer 

Kategori 

Kontainer 
Letak Kontainer 

Bahan 

Kontainer 

Keberadaan 

Larva 

Penutup 

Kontainer 
Kondisi Penutup Kondisi Kontainer 

TPA 
Non 

TPA 

Dalam 

Rumah 

Luar 

Rumah 
Ada 

Tidak 

Ada 
Ada 

Tidak 

Ada 
Rapat 

Tidak 

Rapat 

Lumut Tidak 

Berlumut 

               

               

               

               

               

               

               

               

Keterangan 

Nama Kontainer: 0.Bak Mandi, 1.Ember, 2.Baskom, 3.Tempayan, 4.Drum, 5.Tatakan, 6.Dispenser, 7.Vas / Pot, 8.Tempat Makan Hewan,  

        9.Botol/Gelas, 10.Ban Bekas, 11.Kaleng, 12.Kolam/Aquarium, 13.Lainnya… 

Bahan Kontainer: 1.Platik, 2.Semen, 3.Kaca, 4.Logam, 5.Keramik, 6.Karet, 7.Lainnya 

 



 

 
 

Lampiran 2: Surat Pengantar Pengambilan Data Awal Dari Perguruan Tinggi 

  



 

 
 

Lampiran 3: Surat Pengantar Pengambilan Data Awal Dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bone 

  



 

 
 

Lampiran 4: Output Analisis SPSS  

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Gerakan 1 Rumah 1 

Jumantik * Keberadaan 

Larva 

96 100.0% 0 0.0% 96 100.0% 

 

Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik * Keberadaan Larva 

Crosstabulation 

Count 

 

Keberadaan Larva 

Total Ada 

Tidak 

Ada 

Gerakan 1 Rumah 1 

Jumantik 

Ya 0 2 2 

Tidak 42 52 94 

Total 42 54 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.589a 1 .208   

Continuity Correctionb .292 1 .589   

Likelihood Ratio 2.335 1 .127   

Fisher's Exact Test    .503 .314 

Linear-by-Linear 

Association 

1.572 1 .210   

N of Valid Cases 96     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .88.  

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 

 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Menguras * Keberadaan 

Larva 

96 100.0% 0 0.0% 96 100.0% 

 

Menguras * Keberadaan Larva 

Crosstabulation 

Count 

 

Keberadaan Larva 

Total Ada 

Tidak 

Ada 

Menguras Ya 8 38 46 

Tidak 34 16 50 

Total 42 54 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 24.935a 1 <.001   

Continuity Correctionb 22.921 1 <.001   

Likelihood Ratio 26.386 1 <.001   

Fisher's Exact Test    <.001 <.001 

Linear-by-Linear 

Association 

24.675 1 <.001   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20.13. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 

 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Menutup * Keberadaan 

Larva 

96 100.0% 0 0.0% 96 100.0% 

 

Menutup * Keberadaan Larva 

Crosstabulation 

Count 

 

Keberadaan Larva 

Total Ada 

Tidak 

Ada 

Menutup Ya 7 22 29 

Tidak 35 32 67 

Total 42 54 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.494a 1 .011   

Continuity Correctionb 5.403 1 .020   

Likelihood Ratio 6.778 1 .009   

Fisher's Exact Test    .014 .009 

Linear-by-Linear 

Association 

6.427 1 .011   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.69. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 

 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Mengubur * Keberadaan 

Larva 

96 100.0% 0 0.0% 96 100.0% 

 

Mengubur * Keberadaan Larva 

Crosstabulation 

Count 

 

Keberadaan Larva 

Total Ada 

Tidak 

Ada 

Mengubur Ya 39 51 90 

Tidak 3 3 6 

Total 42 54 96 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .102a 1 .750   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .101 1 .751   

Fisher's Exact Test    1.000 .535 

Linear-by-Linear 

Association 

.101 1 .751   

N of Valid Cases 96     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.63. 

b. Computed only for a 2x2 table 

  



 

 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori * Keberadaan 

Larva 

328 100.0% 0 0.0% 328 100.0% 

 

Kategori * Keberadaan Larva 

Crosstabulation 

Count 

 

Keberadaan Larva 

Total Ada Tidak 

Kategori TPA 56 225 281 

Non 

TPA 

16 31 47 

Total 72 256 328 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.682a 1 .030   

Continuity Correctionb 3.894 1 .048   

Likelihood Ratio 4.292 1 .038   

Fisher's Exact Test    .037 .028 

Linear-by-Linear 

Association 

4.667 1 .031   

N of Valid Cases 328     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.32. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 

 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Lokasi * Keberadaan 

Larva 

328 100.0% 0 0.0% 328 100.0% 

 

Lokasi * Keberadaan Larva Crosstabulation 

Count 

 

Keberadaan Larva 

Total Ada Tidak 

Lokasi Dalam 

Rumah 

54 222 276 

Luar Rumah 18 34 52 

Total 72 256 328 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.785a 1 .016   

Continuity Correctionb 4.940 1 .026   

Likelihood Ratio 5.300 1 .021   

Fisher's Exact Test    .027 .016 

Linear-by-Linear 

Association 

5.767 1 .016   

N of Valid Cases 328     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.41. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 

 
 

Lampiran 5: Master Tabel 

a. Responden  

NO U JK PT P A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 D1 D2 E 

1 29 2 4 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

2 60 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 

3 36 2 1 4 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 

4 52 2 1 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 

5 60 2 1 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 

6 48 2 2 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 

7 69 2 2 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 2 

8 45 2 3 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 1 

9 50 2 1 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 

10 40 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 

11 32 2 2 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 

12 44 2 4 4 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 1 

13 70 2 1 4 2 2 2 1 3 2 1 1 1 2 1 

14 38 2 2 4 2 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 

15 45 2 2 4 2 2 2 1 1 2 1 2 1 3 2 

16 50 2 4 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

17 39 2 3 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

18 27 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 

19 42 2 4 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 2 

20 29 2 2 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 2 

21 52 2 3 4 2 2 2 1 3 1 2 2 1 3 1 

22 42 2 3 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 

23 38 2 3 4 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 

24 50 2 3 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 3 2 

25 29 2 4 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 3 2 

26 57 2 4 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 4 2 

27 54 2 3 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 

28 23 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 

29 28 2 3 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 3 2 

30 36 2 3 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 3 2 

31 60 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 1 

32 50 2 4 4 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 2 

33 27 2 3 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 

34 35 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 

35 53 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 

36 50 2 1 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

37 42 2 3 4 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 

38 43 2 1 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 

39 31 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 

40 36 2 3 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

41 60 2 3 4 2 2 2 1 3 2 2 2 2 4 1 

42 38 2 1 4 2 2 2 1 3 1 2 2 1 3 1 

43 28 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 



 

 
 

44 60 2 3 1 2 2 2 1 3 2 1 1 1 3 2 

45 50 2 4 4 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 1 

46 41 2 4 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 

47 24 2 2 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 

48 28 2 4 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 

49 39 2 4 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 

50 38 2 1 4 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 

51 57 2 2 4 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 1 

52 40 2 1 4 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 1 

53 58 2 3 4 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 1 

54 60 2 4 4 2 2 2 1 3 2 1 1 1 3 1 

55 67 2 1 4 2 2 2 1 3 1 2 2 1 3 2 

56 57 2 3 4 2 2 2 1 3 1 2 2 1 3 1 

57 33 2 1 4 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 

58 39 2 1 4 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 

59 40 2 1 4 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 

60 50 2 1 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 3 1 

62 41 2 1 4 2 2 2 1 2 2 1 1 2 4 2 

62 40 2 1 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 3 2 

63 70 2 2 4 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 

64 70 2 1 4 2 2 2 1 3 2 1 1 2 4 1 

65 50 2 1 4 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 1 

66 35 2 2 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 

67 60 2 1 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 

68 32 2 3 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 

69 50 2 3 4 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 1 

70 60 2 1 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 1 

71 41 2 4 1 2 2 2 1 3 2 1 1 1 3 1 

72 42 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 

73 60 2 1 4 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 

74 58 2 1 4 2 2 2 1 3 1 1 2 2 4 1 

75 53 2 4 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 2 

76 33 3 4 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 1 

77 39 2 4 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 

78 36 2 4 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 2 

79 30 2 4 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 4 2 

80 41 2 1 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 

81 40 2 1 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 

82 55 2 3 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 

83 44 2 2 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 3 1 

84 28 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 

85 35 2 3 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 2 

86 60 2 1 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 2 

87 40 2 3 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 

88 58 2 1 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 

89 40 2 3 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 2 

90 48 2 1 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 



 

 
 

91 22 2 2 4 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 

92 60 2 1 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 

93 58 2 4 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 

94 58 2 1 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

95 36 2 4 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 

96 23 2 4 5 2 2 2 1 1 2 1 1 1 3 2 

 

Keterangan: 

NO: Nomor Responden 

U: Umur 

JK: Jenis Kelamin (1: Laki-Laki, 2: Perempuan) 

PT: Pendidikan (1: SD, 2: SMP, 3: SMA, 4: Perguruan Tinggi, 5: Tidak Sekolah)                     

P: Pekerjaan (1: Pegawai Swasta, 2: Pedagang, 3: PNS, 4: Ibu Rumah Tangga, 5: Tidak Bekerja) 

A1: Koordinator Jumantik telah melakukan sosialisasi mengenai program G1R1J? (1: Ya, 2: Tidak) 

A2: Menjalankan program Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik? (1: Ya, 2: Tidak) 

A3: Koordinasi lanjutan yang dilakukan oleh Koordinator Jumantik setiap bulan (1: Ya, 2: Tidak) 

B1: Menguras tempat penampungan air (1: Ya, 2: Tidak) 

B2: Frekunesi menguras tempat penampungan air dalam seminggu (1: 1 kali, 2: 1 kali, 3: tidak menentu) 

B3: Cara menguras tempat penampungan air (1: Hanya dikuras, 2: Dikuras dan disikat) 

C1: Menutup tempat penampuangan air? (1: Ya, 2: Tidak) 

C2: Tempat penampungan air dengan rapat (1: Ya, 2: Tidak) 

D1: Mengubur barang bekas (1: Ya, 2: Tidak) 

D2. cara anda mengubur /menyingkirkan (1: Dalam Tanah, 2: Tempat Sampah, 3: Plastik/Karung)

E. Keberadaan Larva (1: Ya, 2: Tidak) 

 

 



 

 
 

 

 

b. Kontainer 

NO JK KK LK BK KL 

1 1 1 1 1 2 

1 1 1 1 1 2 

1 1 1 1 1 2 

2 2 1 1 1 2 

2 2 1 2 1 2 

2 2 1 1 1 1 

2 1 1 2 1 1 

2 2 1 2 1 1 

2 1 1 1 1 2 

3 3 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 2 

3 1 1 1 1 2 

4 1 1 1 1 2 

4 1 1 1 1 2 

4 1 1 1 1 2 

4 1 1 2 1 2 

5 4 1 1 2 1 

5 4 1 1 2 2 

6 4 1 1 3 1 

6 1 1 1 1 2 

6 5 2 1 1 1 

7 1 1 1 1 2 

7 1 1 1 1 2 

7 4 1 1 3 2 

8 5 2 1 1 2 

8 1 1 1 1 2 

8 4 1 1 3 1 

9 3 1 1 1 1 

9 3 1 1 1 1 

9 3 1 1 1 1 

9 1 1 1 1 2 

9 1 1 1 1 2 

10 2 1 1 1 2 

10 2 1 1 1 2 

10 2 1 1 1 2 

10 1 1 1 1 2 

11 1 1 1 1 2 

12 5 2 1 1 1 

12 4 1 1 2 1 

12 2 1 1 1 2 

12 1 1 1 1 2 

13 4 1 1 3 1 

13 1 1 1 1 2 



 

 
 

14 1 1 1 1 1 

14 2 1 1 1 2 

14 2 1 1 1 2 

14 1 1 1 1 2 

15 4 1 1 3 2 

15 2 1 1 1 2 

15 1 1 1 1 2 

15 1 1 2 1 2 

16 4 1 1 3 2 

16 1 1 1 1 2 

16 1 1 2 1 2 

16 2 1 1 1 2 

17 1 1 1 1 2 

17 2 1 1 1 2 

17 2 1 1 1 2 

18 1 1 1 1 2 

18 1 1 1 1 2 

18 1 1 1 1 2 

18 1 1 1 1 2 

18 1 1 1 1 2 

18 7 2 1 4 2 

19 4 1 1 3 2 

19 4 1 1 3 2 

20 1 1 1 1 2 

20 1 1 1 1 2 

20 1 1 1 1 2 

21 1 1 1 1 2 

21 1 1 1 1 2 

21 2 1 1 1 1 

22 4 1 1 3 2 

22 1 1 1 1 1 

23 1 1 1 1 2 

23 2 1 1 1 1 

24 2 1 1 1 2 

24 1 1 1 1 2 

25 4 1 1 3 2 

25 1 1 1 1 2 

25 1 1 2 1 2 

26 4 1 1 3 2 

26 4 1 1 3 2 

26 1 1 1 1 2 

27 4 1 1 2 2 

27 4 1 1 2 2 

27 1 1 2 1 2 

27 8 2 2 5 1 

27 3 1 2 1 2 

27 6 2 2 1 2 

27 6 2 2 1 2 



 

 
 

27 6 2 1 1 2 

28 4 1 1 3 2 

28 2 1 1 1 2 

29 1 1 1 1 2 

29 1 1 1 1 2 

30 1 1 1 1 2 

30 2 1 1 1 2 

30 5 2 1 1 2 

31 2 1 1 1 1 

31 2 1 1 1 2 

32 1 1 1 1 2 

32 1 1 2 1 2 

33 6 2 1 1 2 

33 2 1 1 1 2 

33 2 1 1 1 2 

33 1 1 1 1 2 

33 1 1 1 1 1 

33 1 1 1 1 2 

33 1 1 1 3 2 

34 4 1 1 1 2 

34 1 1 1 1 2 

34 1 1 1 1 2 

35 2 1 1 1 2 

35 1 1 1 1 2 

36 2 1 1 1 2 

36 2 1 1 1 2 

36 1 1 1 1 2 

36 4 1 1 3 2 

37 2 1 1 1 2 

37 1 1 1 1 2 

38 2 1 1 1 2 

38 1 1 1 1 2 

39 2 1 1 1 2 

39 1 1 1 1 2 

40 1 1 1 1 2 

40 2 1 1 1 2 

40 1 1 1 1 2 

40 5 2 1 1 2 

41 2 1 1 1 2 

41 2 1 1 1 2 

41 1 1 1 1 2 

41 3 1 1 1 1 

42 2 1 1 1 2 

42 2 1 1 1 2 

42 2 1 1 1 2 

42 2 1 1 1 2 

42 2 1 1 1 2 

42 4 1 1 2 1 



 

 
 

43 6 2 1 1 2 

43 6 2 1 1 2 

43 6 2 1 1 2 

43 6 2 1 1 2 

43 6 2 2 1 2 

43 1 1 1 1 2 

43 1 1 1 1 2 

43 2 1 1 1 2 

44 4 1 1 2 2 

44 1 1 1 1 2 

44 5 2 1 1 2 

45 3 1 1 1 2 

45 1 1 1 1 1 

45 1 1 1 1 1 

45 2 1 1 1 2 

45 1 1 1 1 2 

46 4 1 1 2 1 

46 1 1 1 1 1 

46 1 1 1 1 2 

46 1 1 1 1 2 

47 4 1 1 2 2 

47 1 1 1 1 2 

47 1 1 1 1 2 

48 1 1 1 1 2 

48 1 1 1 1 2 

49 0 1 1 1 2 

49 1 1 1 1 2 

49 1 1 1 1 1 

49 2 1 1 1 2 

50 2 1 2 1 2 

50 2 1 1 1 2 

50 5 1 1 1 2 

51 3 1 1 6 2 

51 2 2 1 1 1 

51 2 1 1 1 2 

51 5 1 1 1 1 

52 5 1 1 1 1 

52 4 2 1 1 1 

52 1 2 1 1 1 

53 4 1 1 2 2 

53 1 1 1 1 2 

53 3 1 1 1 1 

53 3 1 2 1 2 

54 4 1 2 3 2 

54 2 1 1 1 2 

54 3 1 1 1 2 

55 4 1 1 3 2 

55 3 1 1 6 2 



 

 
 

55 1 1 1 1 1 

56 4 1 1 3 2 

56 4 1 2 3 2 

57 5 1 1 3 1 

57 1 1 1 1 1 

57 1 2 1 1 1 

57 1 1 1 1 1 

57 6 1 1 1 2 

57 6 1 2 1 2 

58 1 2 2 1 2 

58 1 2 1 1 2 

58 1 1 1 1 1 

58 1 1 1 1 1 

58 6 1 1 1 2 

59 1 1 2 1 2 

59 1 2 1 1 2 

59 6 1 1 1 1 

60 5 1 2 1 2 

60 1 2 1 1 2 

60 1 2 1 1 2 

60 6 1 1 1 2 

60 7 1 2 1 2 

61 4 2 1 3 2 

61 1 2 1 1 2 

62 1 1 1 1 2 

62 6 1 1 1 2 

62 6 1 2 1 2 

62 6 2 2 1 2 

62 6 2 2 1 2 

62 6 2 2 1 2 

62 6 2 2 1 2 

62 6 2 2 1 2 

63 8 2 2 5 2 

63 8 2 2 5 2 

63 1 2 2 1 1 

63 1 2 1 1 1 

63 1 1 1 1 1 

63 2 1 1 1 2 

63 1 1 1 1 2 

63 6 1 1 1 1 

64 1 1 2 1 1 

64 2 2 1 1 2 

65 1 1 1 1 1 

65 1 1 2 1 2 

65 1 1 1 1 1 

65 1 1 1 1 2 

65 1 1 1 6 2 

65 3 1 1 6 2 



 

 
 

65 6 1 1 1 2 

66 4 1 2 2 1 

66 1 2 1 1 2 

66 2 1 1 1 2 

67 1 1 1 1 2 

67 1 1 1 1 2 

67 1 1 1 1 2 

68 4 1 1 3 2 

68 1 1 1 1 2 

68 3 1 1 1 1 

68 3 1 2 1 2 

68 2 1 2 1 2 

69 4 1 2 3 1 

69 1 1 1 1 2 

70 1 1 2 1 1 

70 1 1 1 1 1 

70 1 1 1 1 1 

71 2 1 1 1 1 

71 2 1 1 1 2 

71 1 1 1 1 2 

72 2 1 1 1 2 

72 2 1 1 1 2 

73 2 1 1 1 2 

73 4 1 1 3 2 

74 2 1 1 1 2 

74 2 1 1 1 1 

74 2 1 1 1 2 

74 2 1 1 1 1 

74 2 1 1 1 2 

75 1 1 2 1 2 

75 2 1 1 1 2 

75 1 1 1 1 1 

76 4 1 1 3 2 

76 4 1 1 3 2 

77 4 1 1 1 2 

77 4 1 1 1 2 

77 5 1 1 1 2 

78 4 1 1 3 2 

78 5 2 1 1 2 

79 4 1 1 3 2 

79 4 1 1 3 2 

79 8 1 1 5 1 

79 8 1 2 5 2 

79 8 2 2 5 1 

79 8 2 2 5 1 

79 8 2 1 5 1 

79 8 1 1 5 1 

79 8 1 1 5 2 



 

 
 

80 4 1 1 2 2 

80 4 1 1 2 2 

80 1 1 1 1 2 

81 4 1 1 2 1 

82 1 1 1 1 1 

82 4 1 1 3 2 

82 4 1 1 2 2 

82 4 1 1 2 2 

83 4 1 1 3 2 

83 1 1 1 1 2 

83 1 1 1 1 2 

83 1 1 1 1 2 

84 2 1 1 1 2 

84 2 1 1 1 2 

84 4 1 2 3 2 

85 1 1 1 1 2 

86 1 1 1 1 2 

86 2 1 1 1 2 

87 1 1 2 1 2 

87 2 1 2 1 2 

88 1 1 1 1 2 

89 1 1 1 1 2 

89 1 1 1 1 2 

90 2 1 1 1 2 

90 2 1 1 1 2 

90 2 1 2 1 2 

90 2 1 1 1 1 

90 1 1 1 1 1 

90 1 1 1 1 2 

91 4 1 2 1 2 

91 2 1 1 1 2 

91 2 1 1 1 2 

91 2 1 1 1 2 

92 2 1 1 1 2 

92 2 1 1 1 2 

92 2 1 1 1 2 

93 4 1 1 2 2 

93 2 1 1 1 2 

94 2 1 1 1 2 

94 2 1 1 1 2 

95 4 1 2 3 2 

95 2 2 2 1 1 

95 2 2 2 1 1 

96 1 2 2 1 1 

96 2 2   1 1 

 

 



 

 
 

Keterangan: 

NO: Nomor Responden 

JK: Jenis Kontainer (1: Ember, 2: Baskom, 3: Drum, 4: Bak Mandi, 5: Tatakan Dispenser, 6: Tempat  

       Makan Hewan, 7: Kolam/Aquarium, 8: Ban Bekas, 9: Botol Bekas 10: Kaleng, 11: Vas / Pot,  

       12: Lainnya…) 

KK: Kategori Kontainer (1: TPA, 2: Non TPA) 

LK: Letak Kontainer (1: Dalam, 2: Luar) 

BK: Bahan Kontainer (1: Plastik, 2: Semen, 3: Keramik, 4: Kaca , 5: Karet, 6: Besi, 7: Lainnya) 

KL: Keberadana Larva (1: Ya, 2: Tidak) 

 

  



 

 
 

 

Lampiran 6: Surat Izin Penelitian dari Perguruan Tinggi 

  



 

 
 

Lampiran 7: Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan  Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Selatan 

  



 

 
 

Lampiran 8: Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Kabuapten Bone 

  



 

 
 

Lampiran 9:  Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  

  



 

 
 

Lampiran 10: Dokumentasi Penelitian 

  

  

   



 

 
 

  

  

   



 

 
 

Lampiran 11: Riwayat Hidup Penulis 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama    : Nabielah Dzil Izzati 

2. Tempat/Tgl Lahir  : Watampone, 29 Desember 1999 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Perumahan Hertasning Madani, Gowa 

6. Status Sipil: 

a. Nama Ayah  : Akhsan 

b. Nama Ibu  : Hilda Wirdianti 

c. Anak ke   : 1 (satu) dari 1 (bersaudara) Bersaudara 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD tahun 2012 di SDN 22 Jeppe’e 

2. Tamat SMP tahun 2015 di MTsN Watampone 

3. Tamat SMA tahun 2018 di SMAN 1 Watampone 

C. Riwayat Organisasi 

1. UKM Keilmuan dan Penalaran Ilmiah (KPI) Universitas Hasanuddin (2018-2022) 

2. UKM Menembak Universitas Hasanuddin (2019-2022) 

3. FORKOM-KL Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin (2020-2022) 

 

 


